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ABSTRAK: tujuan skripsi ini mengungkap (1) penggunaan referensi dan substitusi pada 
tajuk rencana harian KR edisi Mei 2013; (2) penggunaan elipsis dan konjungtor pada 
tajuk rencana harian KR edisi Mei 2013; (3)  rencana pelaksanaan pembelajaran menulis 
di kelas X SMA dengan media tajuk rencana harian KR edisi Mei 2013. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik random yakni dengan memilih secara acak 
wacana tajuk rencana harian KR edisi Mei 2013. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik kajian isi yakni membaca dan mengkaji seluruh isi wacana tajuk rencana 
harian KR edisi Mei 2013 dengan menggunakan teori keutuhan wacana yang mem-
fokuskan pada aspek kohesi gramatikalnya. Teknik penyajian hasil menggunakan teknik 
informal. Dari hasil pembahasan ditemukan 140 kohesi gramatikal pada wacana tajuk 
rencana harian KR edisi Mei 2013 berupa ketepatan penggunaan referensi sebanyak 53 
(37, 85%) serta ketepatan penggunaan substitusi se-banyak 14 (10%)  dan yang salah 
sebanyak 0%, ditemukan 1 (0, 71%) peng-gunaan elipsis dengan kesalahan 0% dan 72 
(51, 42%) penggunaan konjungtor termasuk penggunaan yang tepat 42 dan  yang salah 
30, Rencana pelaksanaan pembelajaran kohesi gramatikal di kelas X SMA dengan media 
tajuk rencana harian KR edisi Mei 2013 dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan 
pertama (1) memberikan pengertian paragraf argumentasi, kohesi gramatikal dan 
macam-macam kohesi gramatikal, (2) menugasi siswa untuk mengidentifikasi paragraf 
argumentasi dan mendata sarana kohesi gramatikal yang digunakan dalam wacana 
harian KR edisi Mei 2013, (3) membagi siswa dalam beberapa kelompok dan setiap 
kelompok saling bertukar hasil identifikasinya untuk di-koreksi. Pertemuan kedua (1) 
siswa menulis paragraf argumentasi dengan menggunakan sarana kohesi gramatikal, (2) 
setelah seluruh siswa selesai dalam membuat beberapa paragraf argumentasi dengan 
topik yang berbeda-beda, mereka menukarnya kepada teman kelompoknya untuk 
dikoreksi dan memperbaiki tulisannya agar menjadi paragraf argumentasi yang baik, (3) 
mengadakan lomba intrakelompok untuk membaca paragraf argumentasi dan dinilai 
oleh masing-masing kelmpok. 
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PENDAHULUAN 

Chaer (2007:53) menyatakan bahwa bahasa adalah satu-satunya milik 

manusia yang tidak pernah lepas dari segala kegiatan dan gerak manusia sepan-



jang keberadaan manusia itu, sebagai makhluk yang berbudaya dan bermasya-

rakat. Tak ada kegiatan manusia yang tak disertai oleh bahasa. Sebagai bentuk 

budaya tentu bahasa merupakan wadah aspirasi sosial, kegiatan dan perilaku 

masyarakat. Artinya, bahasa itu dalam suatu masa tertentu mewadahi apa yang 

terjadi dalam masyarakat. Bahasa sebagai alat komunikasi merupakan sarana 

masyarakat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan. 

Melalui bahasa, wacana menjadi objek peluapan perasaan dari penulis. 

Mulyana (2005:5) menyatakan wacana berarti satuan bahasa terlengkap, yang 

dalam hirarki kebahasaan merupakan satuan gramatikal tertinggi dan terbesar. 

Menulis wacana harus memperhatikan aspek penggunaan kohesi gramatikal.  

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan tulisan siswa yang tidak kohesif. 

Oleh karena itu, tajuk rencana bisa dijadikan media/bahan pembelajaran bagi 

siswa. Sumadiria (2011: 7) menyatakan bahwa tajuk rencana adalah opini berisi 

pendapat dan sikap resmi suatu media sebagai institusi penerbitan terhadap 

persoalan aktual, fenomenal, dan kontroversial yang berkembang dalam masya 

rakat. Dalam tajuk rencana terdiri dari beberapa paragraf, dan tidak disebutkan 

siapa pengarangnya, karena isi tulisan tersebut merupakan tanggung jawab re-

daksi dan pendapat dari media massa itu dari suatu masalah.  

Penggunaan kohesi gramatikal pada tajuk rencana bisa menjadi media 

pembelajaran untuk siswa. Mengacu pada rumusan masalah di atas, tujuan pe-

nelitian ini (1) mendeskripsikan penggunaan  referensi dan substitusi pada tajuk 

rencana harian KR edisi Mei 2013; (2) mendeskripsikan penggunaan elipsis dan 

konjungtor pada tajuk rencana harian KR edisi Mei 2013; (3) mendeskripsikan 

rencana pelaksanaan pembelajaran kohesi gramatikal di kelas X SMA dengan 

media tajuk rencana harian KR edisi Mei 2013. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik random yakni dengan 

memilih secara acak wacana tajuk rencana harian Kedaulatan Rakyat edisi Mei 



2013. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kajian isi yakni membaca 

dan mengkaji keseluruhan isi wacana tajuk rencana harian Kedaulatan Rakyat 

edisi Mei 2013 dengan menggunakan teori keutuhan wacana yang memfokuskan 

pada aspek kohesi gramatikalnya. Teknik penyajian hasil di-gunakan teknik infor-

mal. Teknik informal yaitu penyajian hasil analisis data dengan menggunakan 

kata-kata biasa (Sudaryanto,1993:145-146). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bahwa (1) dite-

mukan penggunaan referensi sebanyak 37,85% dan penggunaan substitusi seba-

nyak 10% dengan kesalahan sebesar 0%, (2) ditemukan penggunaan elipsis se-

banyak 0, 71% dan penggunaan konjungtor sebanyak 51, 42% dengan pengguna-

an yang salah sebanyak 30 kali.  

Rencana pelaksanaa pembelajaran (RPP) dengan media tajuk rencana 

Harian Kedaulatan Rakyat edisi Mei 2013 dapat disusun berdasarkan standar 

kompetensi mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pida-

to. Kompetensi dasar menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam 

bantuk paragraf argumentasi. Indikator yang dapat menggambarkan tingkah laku 

keberhasilan pembelajaran penggunaan kohesi gramatikal dan menulis paragraf 

adalah sebagai berikut: (1) siswa mendaftar topik-topik yang dapat dikembang-

kan menjadi paragraf argumentasi (2) siswa mengidentifikasi karakteristik para-

graf argumentasi (3) siswa menulis paragraf argumentasi (4) siswa menggunakan 

sarana kohesi gramatikal secara tepat dan (5) siswa menyunting paragraf argu-

mentasi yang disunting teman. Materi bahan ajar dalam pembelajaran penguna-

an kohesi gramatikal dan menulis paragraf argu-mentasi pada siswa semester 2 

SMA adalah: (1) Paragraf argumentasi pada wacana tajuk rencana harian Kedau-

latan Rakyat edisi Mei 2013. (2) Peng-gunaan kohesi gramatikal berupa referensi, 

substitusi, elipsis, dan konjungtor pada wacana tajuk rencana harian Kedaulatan 

Rakyat edisi Mei 2013. (3) Langkah-langkah membuat paragraf argumentasi dari 



mendaftar topik, membentuk kaliamat, sampai merangkai kalimat menjadi para-

graf yang utuh dengan menggunakan sarana kohesi gramatikal. 

Alokasi waktu yang dibutuhkan untuk menuntaskan SK dan KD dalam 

pembelajaran ini adalah dua kali pertemuan (4 x 45 menit). Metode pembelajar-

an yang digunakan dalam pembelajran penggunaan kohesi gramatikal dan menu-

lis paragraf argumentasi adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode 

inkuiri, dan metode diskusi.  

Strategi pembelajaran dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 

(1) memberikan pengertian paragraf argumentasi, kohesi gramatikal dan macam-

macam kohesi gramatikal, (2) menugasi siswa untuk mengidentifi-kasi paragraf 

argumentasi dan mendata sarana kohesi gramatikal yang diguna-kan dalam wa-

cana harian Kedaulatan Rakyat edisi Mei 2013, (3) membagi siswa dalam bebera-

pa kelompok dan setiap kelompok saling bertukar hasil identifi-kasinya untuk di-

koreksi. Pertemuan kedua (1) siswa menulis paragraf argumentasi dengan meng-

gunakan sarana kohesi gramatikal, (2) setelah seluruh siswa selesai dalam mem-

buat beberapa paragraf argumentasi dengan topik yang berbeda-beda, mereka 

menukarnya kepada teman kelompoknya untuk dikoreksi dan memperbaiki tulis-

annya agar menjadi paragraf argumentasi yang baik, (3) mengadakan lomba in-

trakelompok untuk membaca paragraf argumen-tasi dan dinilai oleh masing-

masing kelmpok. 

Sumber belajar buku teks mata pelajaran, lembar kerja siswa (LKS), dll. 

Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah foto copy ikhtisar 

materi seputar teori-teori tentang paragraf argumentasi dan kohesi gra-matikal 

yang sudah dibuat oleh guru sesuai dengan kepentingan pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah alat sebagai alat bantu belajar mengajar agar 

terlaksana dengan efektif. Media dapat berupa audio (seperti tape recoder, mp3, 

dsb), visual (OHP, papan tulis, dsb), dan audio visual (film, animasi bersuara, dsb). 

Media yang digunakan sebagai alat bantu agar mengefektifkan proses belajar 

adalah media visual berupa LCD dan disampaikan dalam bentuk power point. 



Melalui power point, guru menyampaikan materi dengan variasi dan penampilan 

yang menarik perhatian siswa. 

Penilaian terdiri dari: tes tertulis, tes lisan, tes unjuk kerja, penugasan, 

observasi, wawancara, potofolio, dan penilaian diri. Bentuk instrumen misalnya 

bentuk tes uraian, pilihan ganda, menjodohkan, dll. Contoh instrumen adalah 

kalimat soal yang harus dikerjakan siswa. Dari hasil penelitian disimpulkan tajuk 

rencana pada harian Kedaulatan Rakyat edisi Mei 2013 merupakan bacaan yang 

kohesif dan dapat dijadika media pembelajaran yang kontekstual dalam pembe-

lajaran menulis siswa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan data yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

pokok hasil penelitian, yakni: 

1. ditemukan 140 kohesi gramatikal pada wacana tajuk rencana harian Keda-

ulatan Rakyat edisi Mei 2013 berupa ketepatan penggunaan referensi se-

banyak 53 (37, 85%) serta ketepatan penggunaan substitusi sebanyak 14 

(10%)  dan yang salah sebanyak 0%, 

2. pada wacana tajuk rencana harian Kedaulatan Rakyat edisi Mei 2013 dite-

mukan 1 (0, 71%) penggunaan elipsis dengan kesalahan 0% dan 72 (51, 

42%) penggunaan konjungtor termasuk penggunaan yang tepat 42 dan  

yang salah 30, 

3. rencana pelaksanaan pembelajaran kohesi gramatikal di kelas X SMA de-

ngan media tajuk rencana harian Kedaulatan Rakyat edisi Mei 2013 dila-

kukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama (1) memberikan pengertian 

paragraf argumentasi, kohesi gramatikal dan macam-macam kohesi grama-

tikal, (2) menugasi siswa untuk mengidentifikasi paragraf argumentasi dan 

mendata sarana kohesi gramatikal yang digunakan da-lam wacana harian 

Kedaulatan Rakyat edisi Mei 2013, (3) membagi siswa beberapa kelompok 

dan setiap kelompok saling bertukar hasil identifikasinya untuk dikoreksi. 

Pertemuan kedua (1) siswa menulis paragraf argumentasi dengan meng-



gunakan sarana kohesi gramatikal, (2) setelah seluruh siswa selesai dalam 

membuat beberapa paragraf argumentasi dengan topik yang berbeda dan 

menukarnya kepada teman kelompoknya untuk dikoreksi dan memperbaiki 

tulisannya agar menjadi paragraf argumentasi yang baik, (3) mengadakan 

lomba intrakelompok untuk mem-baca paragraf argumentasi dan dinilai 

oleh masing-masing kelompok. 

Saran yang diberikan penulis berdasarkan simpulan hasil penelitian 

ini adalah: (a) bagi pendidik agar menggunakan media pembelajaran yang 

kontekstual dan terkini agar peserta didik lebih mudah memahami materi dan 

dapat menerapkan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari; bagi 

guru bahasa Indonesia khususnya yang berada di wilayah Yogyakarta dan seki-

tarnya, harian Kedaulatan Rakyat memiliki tingkat bacaan yang tinggi di wila-

yah tersebut dapat dijadikan sebagai bahan atau media pembelajaran yang 

kontekstual dan (2) bagi peserta didik agar selalu mengasah kemampuan ber-

komunikasi, khusunya kemampuan menulis. Hal ini mengingat komunikasi di 

era sekarang lebih banyak menggunakan bahasa tulis. Dengan keahlian menu-

lis, seseorang dapat menuangkan ide dan gagasannya untuk dipublikasikan 

kepada khalayak sehingga pemikirannya da-pat bermanfaat bagi orang lain. 

Bahkan, kemampuan menulis dapat menjadi sarana memperoleh uang tam-

bahan, baik dari bisnis blog yang marak dewasa ini, maupun dari media cetak 

seperti koran, majalah dan lainnya. 
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